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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

Puji syukur kami panjatkan kehadiran Allah S.W.T., karena atas petunjuk dan kekuatan-Nya, 

Lembaga Sensor Film (LSF) dapat menyusun buku yang berisi Pedoman Pelaksanaan Anugerah 

LSF 2025. Buku pedoman ini amat penting, karena mencakup tata cara pelaksanaan Anugerah 

LSF.  

Sebagaimana diketahui, Anugerah LSF pertama kali dilaksanakan pada tahun 2017. 

Pelaksanaan kedua dilakukan pada tahun 2018, ketiga pada tahun 2021, dan keempat pada tahun 

2023. Sebagai sebuah bentuk apresiasi, LSF sudah cukup konsisten menjalankan salah satu 

fungsinya, yakni memberikan apresiasi terhadap pemangku kepentingan perfilman. Pelaksanaan 

Anugerah LSF tahun 2023 lalu dilangsungkan secara langsung (Live) di Stasiun Televisi 

Indosiar.  Sebuah capaian yang membanggakan dan menggembirakan, karena acara yang 

disiarkan secara langsung tersebut disaksikan banyak orang. 

Dengan pertimbangan agar pelaksanaan Anugerah LSF dari tahun ke tahun terjaga standar 

kualitasnya, maka buku pedoman ini disusun. Semoga dengan adanya buku pedoman ini, 

pelaksanaan Anugerah LSF di tahun-tahun mendatang akan semakin sukses. 

 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

 

Jakarta, 7 April 2025 

Ketua LSF 

 

 

Dr. Naswardi, M.M., M.E.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lembaga sensor film bertugas melakukan penyensoran film dan iklan film dengan cara 

meneliti, menilai judul, tema, gambar, adegan, suara, dan teks terjemahan suatu film dan iklan 

film yang akan dipertunjukkan kepada khalayak umum. Film yang akan diedarkan dan 

dipertunjukkan wajib disensor terlebih dahulu oleh LSF untuk kemudian boleh ditayangkan 

jika telah mengantongi Surat Tanda Lulus Sensor (STLS). STLS diberikan apabila setelah 

dilakukan penelitian dan penilaian, tidak ditemukan adanya unsur unsur dalam film dan iklan 

film yang melanggar ketentuan yang diatur dalam PP No 18 Tahun 2014 tentang Lembaga 

Sensor Film. Apabila ditemukan adanya pelanggaran yang berkaitan dengan pedoman dan 

kriteria sensor, akan dikembalikan kepada pemilik film untuk diperbaiki dan kemudian 

disensor ulang. Namun apabila konten dalam sebuah film dan iklan film dirasa tidak sesuai 

dengan norma, nilai, adat, dan budaya bangsa, LSF berhak untuk menolak dengan cara tidak 

memberikan STLS. Dengan demikian film dan iklan film tersebut tidak boleh ditayangkan 

kepada khalayak umum. 

Dalam upaya meningkatkan peran serta pemilik film untuk mensukseskan program sensor 

mandiri yakni menumbuhkan kemampuan diri kalangan film dan iklan film dalam berkarya 

berdasarkan kebebasan berkreasi dengan tetap menjunjung tinggi nilai nilai agama, etika, 

moral, kesusilaan, dan budaya bangsa, LSF menyelenggarakan acara pemberian penghargaan 

dengan tajuk Anugerah LSF. Selain itu pemberian anugerah LSF ini juga diharapkan mampu 

membangkitkan ketaatan pemilik film dalam mensensorkan film serial yang akan ditayangkan 

di televisi dan juga merangsang peningkatan film serial dari segi kualitas dan juga kuantitas.  

Pemberian penghargaan ini dirasa lebih efektif ketimbang pemberian sanksi bagi film yang 

melakukan pelanggaran aturan. Dan juga, pemberian penghargaan ini diharapkan akan 

berdampak positif dari segi finansial bagi film serial yang memperoleh penghargaan. 

 

B. Dasar Hukum 

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman, 

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2014 tentang Lembaga 

Sensor Film, 



 

 

3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14 Tahun 2019 tentang Pedoman 

dan Kriteria Penyensoran, Penggolongan Usia Penonton, dan Penarikan Film dan Iklan 

Film dari Peredaran. 

 

C. Maksud dan Tujuan 

1. Maksud 

Anugerah LSF 2025 merupakan bentuk pemberian apresiasi LSF kepada masyarakat dan 

pemangku kepentingan perfilman yang ikut berpartisipasi dalam melaksanakan budaya 

sensor mandiri. 

2. Tujuan 

Adapun tujuan dari penyelenggaraan Anugerah LSF 2025 ini adalah: 

a. Meningkatkan perilaku taat sensor 

b. Memberikan apresiasi bagi eksibitor yang memenuhi kriteria sensor mandiri dengan 

mengedepankan pendidikan, budaya dan menjalankan fungsi, tujuan, dan asas film 

c. Memberi nilai tambah bagi film yang mendapatkan penghargaan 

d. Memberikan motivasi agar produksi perfilman semakin baik dari segi kualitas dan 

kuantitas 

 

D. Ruang Lingkup 

Untuk memberikan batasan-batasan penilaian bagi film dan iklan film yang bisa masuk 

kategori penghargaan, dibuatkan ruang lingkup antara lain: 

1. Ketaatan sensor 

2. Konten yang menampilkan kekayaan budaya bangsa 

3. Sensor mandiri 

4. Konsistensi pada klasifikasi usia 

5. Insan perfilman indonesia 

6. Aduan masyarakat 

 

E. Sumber Dana 

Biaya penyelenggaraan Anugerah LSF 2025  dibebankan pada anggaran LSF Tahun 2025. 



 

 

BAB II 

 PENGERTIAN DAN TAHAP PELAKSANAAN 

 

A.  Pengertian 

1. Anugerah adalah pemberian dari suatu pihak yang memiliki kewenangan kepada pihak 

lainnya. 

2. Film Bioskop adalah film yang ditayangkan pada gedung bioskop (gedung pertunjukan 

film cerita). 

3. Film Serial (Sinetron) adalah film yang bersambung atau berurutan. Biasanya memiliki 

alur cerita yang panjang dan konflik yang rumit. Film serial merupakan tayangan yang 

tidak hanya menghibur namun memberikan kesan mendalam terhadap penontonnya 

karena selalu dinantikan kelanjutan babak demi babak cerita dalam film. 

4. Anugerah Lembaga Sensor Film adalah penghargaan yang diberikan LSF kepada film / 

iklan film, orang, instansi atau Lembaga yang memenuhi kriteria penilaian penjurian dari 

LSF. 

5. Pedoman adalah kumpulan ketentuan dasar yang memberi arah bagaimana Anugerah 

dilakukan. 

 

B. Penerima Penghargaan 

1. Eksibitor yaitu: Bioskop, Stasiun TV, dan Jaringan Teknologi Informatika 

2. Rumah Produksi; 

3. Pemerintah; 

4. Insan Perfilman;  

5. Lembaga Pendidikan; dan 

6. Masyarakat umum. 

 

C.  Tahap Pelaksanaan 

1. Pembentukan Panitia  

Pembentukan panitia dilakukan di awal kegiatan. Panitia terdiri dari anggota, tenaga 

sensor dan sekretariat LSF.  

 



 

 

 

 

2. Pembentukan Tim Penilai  

Tim penilai dibentuk melalui rapat panitia. Tim penilai harus memenuhi kriteria 

kecakapan dan kompetensi di bidangnya dan bertanggung jawab langsung pada ketua 

pelaksana kegiatan. Tim penilai terdiri dari anggota, tenaga sensor dan dapat pula dari 

tenaga ahli di luar kelembagaan LSF. Anggota merupakan tim penilai/juri inti dan tenaga 

sensor menjadi tim penilai awal/5screening materi yang akan dinilai (kurator). Tim 

penilai yang ditunjuk berdasarkan Surat Keputusan (SK) Ketua LSF RI.  

  

Posisi Dijabat oleh Keterangan 

Penanggung Jawab Anggota LSF  

Dewan Pengarah Anggota LSF  

Ketua Panitia Anggota LSF  

Sekretaris Anggota LSF  

Penanggung Jawab 

Administrasi 

Sekretariat LSF  

Koordinator Administrasi Sekretariat LSF  

Bendahara Sekretariat LSF  

Bidang-Bidang  Sekretariat LSF dan 

Tenaga Sensor 

 

Kurator Tenaga Sensor   

Juri/Tim Penilai Anggota LSF Juri dari luar kelembagaan 

dapat dipertimbangkan 

sesuai kebutuhan lomba 



 

 

3. Tahapan Penilaian 

Penilaian yang dilakukan untuk Anugerah LSF memiliki waktu dan tahapan sebagai 

berikut:  

 

Anugerah LSF Tahun 2025 

Tahapan Waktu Penanggung Jawab 

Pembentukan Panitia April 2025 Ketua Panitia 

Rapat Koordinasi Internal April 2025 Ketua Panitia 

Pengumpulan Materi Mei-Juli 2025 Anggota LSF 

Sosialisasi dan Diseminasi 

Informasi 

Mei-Agustus 2025 Anggota LSF 

Proses Administrasi 

Pengadaan dan Koordinasi 

dengan Official Broadcaster 

Mei-Agustus 2025 Sekretaris LSF 

Kurasi Materi Juni-Juli 2025 Anggota LSF 

Press Conference Agustus 2025 Anggota LSF 

Finalisasi Penjurian Agustus 2025 Anggota LSF 

Pelaksanaan Kegiatan Agustus 2025 Anggota LSF 

Publikasi dan Evaluasi Agustus 2025 Anggota LSF 

 

 

  

  



 

 

BAB III 

KATEGORI DAN PERSYARATAN ANUGERAH 

 

A.  Anugerah/ Penghargaan 
 

1. Kategori Anugerah 

1. Film Bioskop Semua Umur Sensor Mandiri Terbaik 

2. Film Bioskop 13+ Sensor Mandiri Terbaik 

3. Film Bioskop 17+ Sensor Mandiri Terbaik 

4. Film Bioskop 21+ Sensor Mandiri Terbaik 

5. Jaringan Bioskop Peduli Sensor Mandiri Terbaik 

6. Rumah Produksi Sensor Mandiri Terbaik 

7. Jaringan Teknologi Informatika Peduli Sensor Mandiri Terbaik 

8. Trailer Film Sensor Mandiri Terbaik 

9. Poster Film Sensor Mandiri Terbaik 

10. Televisi Peduli Sensor Terbaik 

11. Televisi Sensor Mandiri Terbaik 

12. Televisi Peduli Kebudayaan 

13. Televisi Peduli Pendidikan 

14. Iklan Komersil Sensor Mandiri Terbaik 

15. Iklan Layanan Masyarakat Sensor Mandiri Terbaik 

16. Kementerian/Lembaga Peduli Sensor Mandiri Terbaik 

17. Lembaga Pendidikan Peduli Sensor Mandiri Terbaik 

18. Lifetime Achievement 

2. Syarat Penerima Anugerah 

Persyaratan Utama Penerima Penghargaan Kategori Anugerah adalah: 

a. Film bioskop nasional yang lolos sensor 

b. FTV dan sinetron yang lolos sensor 

c. Bioskop berjaringan nasional 

d. Televisi baik berjaringan (nasional) maupun lokal 

e. Rumah Produksi 

f. Iklan komersil dan Iklan Layanan Masyarakat (ILM) 

g. OTT/VoD 

h. Kementerian/Lembaga 



 

 

i. Lembaga Pendidikan 

j. Perorangan (lifetime achviement) 

 

3. Unsur Penilaian 

Dalam menentukan calon penerima Anugerah, unsur penilaian utama yang harus 

diperhatikan antara lain: 

1. Film Bioskop Semua Umur Sensor Mandiri Terbaik 

a. Film bioskop Semua Umur yang tidak melalui proses resensor, penurunan usia, 

revisi 

b. Film bioskop Semua Umur yang mengandung unsur pendidikan, budaya, budi 

pekerti, dan/atau hiburan sehat terbaik 

c. Film bioskop Semua Umur yang memiliki sinematografi terbaik 

2. Film Bioskop 13+ Sensor Mandiri Terbaik 

a. Film bioskop 13+ yang tidak melalui proses resensor, penurunan usia, revisi 

b. Film bioskop 13+ yang mengandung nilai pendidikan, budi pekerti, apresiasi,  

kreativitas, dan pertumbuhan rasa ingin tahu yang positif terbaik 

c. Film bioskop 13+ yang memiliki sinematografi terbaik 

3. Film Bioskop 17+ Sensor Mandiri Terbaik 

a. Film bioskop 17+ yang tidak melalui proses resensor, penurunan usia, revisi 

b. Film bioskop 17+ yang mengandung nilai pendidikan, budaya, budi pekerti, 

apresiasi, nilai sosial, dan/atau hiburan terbaik 

c. Film bioskop 17+ yang memiliki sinematografi terbaik 

4. Film Bioskop 21+ Sensor Mandiri Terbaik 

a. Film bioskop 21+ yang tidak melalui proses resensor dan revisi 

b. Film bioskop 21+ yang mengandung nilai pendidikan, budaya, nilai sosial 

terbaik 

c. Film bioskop 21+ yang mengandung materi untuk kalangan dewasa yang 

proporsional 

d. Film bioskop 21+ yang memiliki sinematografi terbaik 

5. Bioskop Peduli Sensor Mandiri Terbaik 

a. Jaringan bioskop yang memiliki prosedur yang mendukung Gerakan Nasional 

Budaya Sensor Mandiri 

b. Jaringan bioskop yang menjalankan secara konsisten dan menyeluruh prosedur 

yang mendukung Gerakan Nasional Budaya Sensor Mandiri 



 

 

6. Rumah Produksi Sensor Mandiri Terbaik 

a. Rumah Produksi yang paling banyak menyensorkan karya film. 

b. Rumah Produksi yang karyanya paling sedikit melalui proses resensor, 

perubahan penggolongan usia, dan revisi. 

7. Jaringan Teknologi Informatika Peduli Sensor Terbaik 

a. Jaringan Teknologi Informatika memiliki prosedur yang mendukung Gerakan 

Nasional Budaya Sensor Mandiri 

b. Jaringan Teknologi Informatika menjalankan prosedur yang mendukung 

Gerakan Nasional Budaya Sensor Mandiri secara konsisten 

c. Jaringan Teknologi Informatika yang menayangkan film yang telah melalui 

proses resensor, perubahan penggolongan usia, dan revisi paling sedikit 

d. Jaringan Teknologi Informatika yang menayangkan film yang memiliki STLS 

dengan jumlah terbanyak. 

8. Trailer Film Sensor Mandiri Terbaik 

a. Trailer Film yang tidak melalui proses resensor, penurunan usia, revisi 

b. Trailer Film yang mengandung unsur pendidikan, budaya, budi pekerti, dan/atau 

hiburan sehat terbaik 

c. Trailer Film yang memiliki sinematografi terbaik 

9. Poster Film Sensor Mandiri Terbaik 

a. Poster Film yang tidak melalui proses resensor, penurunan usia, revisi 

b. Poster Film yang mengandung unsur pendidikan, budaya, budi pekerti, dan/atau 

hiburan sehat terbaik 

c. Poster Film yang memiliki desain visual terbaik 

10. Televisi Peduli Sensor Terbaik 

a. Televisi dengan program film/tayangan yang memenuhi pedoman dan kriteria 

penyensoran serta patuh sensor. 

b. Televisi yang paling banyak menyensorkan program film/tayangan. 

c. Televisi yang menayangkan program yang memiliki STLS dengan jumlah 

terbanyak. 

11. Televisi Sensor Mandiri Terbaik 

a. Televisi dengan program film/tayangan yang memenuhi pedoman dan kriteria 

penyensoran serta patuh sensor. 

b. Televisi yang memiliki prosedur yang mendukung Gerakan Nasional Budaya 

Sensor Mandiri 



 

 

c. Televisi yang menjalankan prosedur yang mendukung Gerakan Nasional 

Budaya Sensor Mandiri secara konsisten 

12. Televisi Peduli Kebudayaan 

a. Televisi dengan program film/tayangan yang memenuhi pedoman dan kriteria 

penyensoran serta patuh sensor. 

b. Televisi dengan dominasi program film/tayangan yang menampilkan 

keanekaragaman budaya, etnis maupun agama  bangsa Indonesia. 

c. Televisi dengan dominasi program film/tayangan yang mengeksplorasi tema dan 

konten, dan tradisi daerah di tengah masyarakat yang multikultur serta dalam 

menjaga rasa persatuan dan kesatuan. 

d. Televisi dengan dominasi program film/tayangan yang membangun kesadaran 

berbudaya, meningkatkan pengetahuan dan peningkatan aspek-aspek budaya 

bangsa dan melestarikan nilai budaya yang telah ada secara turun menurun. 

13. Televisi Peduli Pendidikan 

a. Televisi dengan program film/tayangan yang memenuhi pedoman dan kriteria 

penyensoran serta patuh sensor. 

b. Televisi dengan dominasi program film/tayangan yang berusaha 

menumbuhkembangkan karakter keluarga. 

c. Televisi dengan dominasi program film/tayangan yang memiliki konten edukatif 

bagi keluarga. 

d. Televisi dengan dominasi program film/tayangan yang menampilkan wajah 

pendidikan Indonesia.  

e. Televisi dengan dominasi program film/tayangan yang tidak menampilkan tema 

dan konten negatif yang berpengaruh terhadap perkembangan anak dan remaja 

f. Televisi dengan dominasi program film/tayangan memberikan upaya-upaya 

pendidikan yang mampu menata masa depan kehidupan berbangsa dengan 

berpikir lebih kritis dalam memecahkan persoalan kehidupan untuk 

keberlangsungan bersama. 

14. Iklan Komersial Sensor Mandiri Terbaik 

a. Iklan komersial yang lulus sensor tanpa revisi 

b. Memiliki unsur sinematografi terbaik 

c. Memiliki tema dan pesan yang menunjukkan kebanggaan atas budaya bangsa 

Indonesia 

 



 

 

15. Iklan Layanan Masyarakat Sensor Mandiri Terbaik 

a. Iklan layanan masyarakat yang lulus sensor tanpa revisi 

b. Memiliki unsur sinematografi terbaik 

c. Memiliki tema dan pesan yang menunjukkan kebanggaan atas budaya bangsa 

Indonesia 

d. Memiliki tema dan pesan yang relevan dengan kondisi aktual masyarakat dan 

bangsa 

16. Kementerian/Lembaga Peduli Sensor Terbaik 

a. Kementerian/Lembaga dengan program film/tayangan yang memenuhi pedoman 

dan kriteria penyensoran serta patuh sensor. 

b. Paling banyak menyensorkan program film/tayangan 

c. Memiliki prosedur yang mendukung Gerakan Nasional Budaya Sensor Mandiri 

d. Menjalankan prosedur yang mendukung Gerakan Nasional Budaya Sensor 

Mandiri secara konsisten 

17. Lembaga Pendidikan Peduli Sensor Terbaik 

a. Lembaga Pendidikan dengan program film/tayangan yang memenuhi pedoman 

dan kriteria penyensoran serta patuh sensor. 

b. Paling banyak menyensorkan program film/tayangan 

c. Memiliki prosedur yang mendukung Gerakan Nasional Budaya Sensor Mandiri 

d. Menjalankan prosedur yang mendukung Gerakan Nasional Budaya Sensor 

Mandiri secara konsisten 

18. Lifetime Achievement 

a. Individu yang memiliki kontribusi bagi kemajuan sensor di Indonesia, 

menginspirasi dan memotivasi masyarakat untuk memilah dan memilih tontonan 

sesuai penggolongan usia. 

b. Mendukung Gerakan Nasional Budaya Sensor Mandiri secara konsisten 

c. Berkiprah di bidang pemajuan kebudayaan khususnya perfilman selama minimal 

25 tahun. 

 

Pemenang Kategori Anugerah akan mendapatkan Piala yang representatif untuk masing-

masing kategori. Pengumuman dan penyerahan piala akan dilaksanakan dalam acara Malam 

Anugerah LSF. 

 



 

 

B. Tahapan Penjurian 

Ada dua tahap penjurian dalam menentukan calon penerima Anugerah LSF 2025, yaitu: 

1. Kurasi Awal 

Kurasi atau penilaian awal dilakukan oleh tenaga sensor. Dalam penjurian ini, tenaga 

sensor yang bertugas melakukan seleksi dengan memberikan penilaian dan penentuan 

yang menghasilkan paling banyak 3 (tiga) nomine dan diajukan dalam penjurian tahap 

akhir. 

 

2. Penjurian Akhir 

Penjurian akhir dilakukan oleh Anggota LSF. Dalam tahapan akhir ini, Anggota akan 

menentukan penerima penghargaan bagi kategori anugerah. 

  



 

 

BAB IV 

PUNCAK ACARA 

 

A. Tema Pelaksanaan Anugerah Lembaga Sensor Film 

Tema pelaksanaan Anugerah LSF 2025 ini adalah adalah “Suar Ragam Layar untuk 

Indonesia”. Yang dimaknai bahwa film adalah media yang sangat penting dalam 

kebudayaan. Dalam konteks Indonesia yang beragam, film harus memiliki aspek yang 

beragam. Untuk itu dibutuhkan panduan bagi ekosistem perfilman agar seluruh pihak dapat 

memiliki arah yang selaras dan ruang yang adil. Kehadiran LSF menjadi suar panduan 

tersebut. Tidak hanya bagi pelaku industri, tetapi juga bagi masyarakat luas, terutama makin 

beragamnya tontonan yang hadir di tengah masyarakat. LSF juga harus menjangkau seluruh 

elemen dalam ekosistem perfilman dan memberi arti bagi bangsa. Suar melambangkan peran 

LSF dalam memberi panduan bagi masyarakat terutama melalui klasifikasi usia, edukasi 

sensor mandiri dan dorongan pada tontonan yang berkualitas. 

B. Penanggung Jawab  

Penyelenggaraan Anugerah Lembaga Sensor Film ini dikoordinir oleh Panitia Anugerah 

Lembaga Sensor Film pada tahun tersebut, dimana kepanitiaannya ditetapkan berdasarkan 

Surat Keputusan Ketua Lembaga Sensor Film RI.  

C. Mekanisme Pelaksanaan 

Pelaksanaan Anugerah Lembaga Sensor Film akan diselenggarakan pada bulan Agustus 

2025. Waktu akan ditentukan kemudian oleh Lembaga Sensor Film disesuaikan dengan 

situasi, kondisi dan kebutuhan setempat. Acara ini akan dilaksanakan di Stasiun Televisi 

Nasional. 

D. Sistem Penyelenggaraan Acara  

Acara yang diselenggarakan dapat dilakukan melalui mekanisme Pengadaan Barang dan Jasa 

Pemerintah sesuai ketentuan yang berlaku. 

E. Rencana Pembiayaan 

Pelaksanaan kegiatan ini akan dilaksanakan pembiayaannya oleh DIPA Lembaga Sensor 

Film. 

 



 

 

F. Sinopsis Kegiatan  

1. Kegiatan Anugerah 

Penghargaan Anugerah Lembaga Sensor Film, adalah bentuk apresiasi kepada stakeholder 

dalam bidang perfilman, eksibitor dan pihak-pihak terkait lainnya yang telah di tentukan 

persyaratan dan penilaiannya untuk masuk dalam kategori-kategorinya. Pemenang 

Anugerah akan mendapatkan Piala yang representatif untuk masing-masing kategori. 

Pengumuman dan penyerahan piala akan dilaksanakan dalam acara Malam Anugerah 

LSF. 

2. Acara Malam Anugerah LSF 

Acara puncak pelaksanaan Malam Anugerah Lembaga Sensor Film direncanakan akan 

berlangsung pada bulan Agustus 2025 di Stasiun Televisi Nasional. Kegiatan ini diawali 

dengan makan malam Bersama yang dilaksanakan dalam rangka menyambut semua tamu-

tamu yang hadir dalam Malam Anugerah Lembaga Sensor Film. 

Pemberian penghargaan anugerah dilakukan secara live di stasiun televisi nasional. 

Pemberian penghargaan kepada beberapa penerima penghargaan yang telah di tentukan 

dan dipersyaratkan dari berbagai kategori yang akan diserahkan oleh Menteri 

Kebudayaan/pejabat setingkat lainnya.  

G. Undangan 

Acara puncak pelaksanaan Malam Puncak Anugerah Lembaga Sensor Film diharapkan 

dihadiri oleh Presiden Republik Indonesia, para Menteri di kabinet (Khususnya Menteri 

Kebudayaan) juga para eselon 1 serta para pejabat pusat lainnya. Selain itu pada acara Malam 

Anugerah juga diharapkan dihadiri oleh berbagai stakeholder dalam bidang perfilman, dari 

kalangan dunia usaha pertelevisian, pimpinan Lembaga Pendidikan, dan eksibitor.  

H. Pengisi Acara 

Adalah seorang atau sekelompok artis atau bintang tamu yang ditugaskan untuk mengisi 

acara Malam Anugerah Lembaga Sensor Film, yang akan dihadirkan dalam acara tersebut, 

misalnya: artis, MC, penari, dan sebagainya sesuai dengan kebutuhan acara. 

 

Panduan Pelaksanaan Anugerah Lembaga Sensor Film ini disusun dalam rangka memberikan 

arah kebijakan dan gambaran teknis pelaksanaan kegiatan bagi seluruh pemangku 

kepentingan. 



 

 

1. Panduan ini merupakan pedoman umum dan pelaksanaannya disesuaikan dengan keadaan 

dan kemampuan di pusat atau unit kerja yang bersangkutan. 

2. Hal-hal yang belum tercantum dalam panduan ini, dapat diatur oleh penanggung jawab 

masing masing kelompok kegiatan dengan berkonsultasi dengan panitia. Setelah 

melaksanakan setiap kegiatan dalam rangka Anugerah Lembaga Sensor Film ini, penanggung 

jawab acara di setiap unit kerja atau instansi, menyampaikan laporan secara tertulis kepada 

penanggung jawab umum/panitia pusat penyelenggaraan Anugerah Lembaga Sensor Film.  

  



 

 

BAB V 

EVALUASI 

 

Evaluasi merupakan rangkuman hasil pengukuran capaian kinerja selama tahun berjalan, 

yang berkontribusi terhadap capaian yang ditetapkan dalam Rencana Anugerah LSF. 

Capaian kinerja diukur dengan menggunakan berbagai indikator kinerja yang telah 

ditetapkan dalam rencana tersebut. Keseluruhan capaian kinerja merupakan ukuran 

keberhasilan Anugerah LSF dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya. 

Evaluasi kinerja dimaksudkan untuk menelaah apakah capaian kinerja output serta capaian 

kinerja sesuai dengan yang direncanakan. Evaluasi capaian kinerja dilakukan antara lain 

dengan analisis membandingkan antara apa yang direncanakan dengan apa yang dihasilkan, 

disertai dengan tingkat capaian dalam ukuran kuantitatif yang tertera dalam penetapan 

indikator yang terdiri dari indikator input dan indikator output. 

A.  Kriteria Evaluasi Kinerja  

1.  Indikator Input  

Indikator input terdiri dari dana, sumber daya manusia dan sarana/prasarana yang 

dipergunakan dalam menjalankan kegiatan. Evaluasi/penilaian atas capaian kinerja input 

dilakukan dengan melihat realisasi dana yang terserap, ketersediaan sumber daya 

manusia yang terlibat dan ketersediaan sarana/prasarana. 

Pada pelaksanaan ini, dengan adanya sumber dana yang memadai, adanya SDM dengan 

kualifikasi yang sesuai serta ditunjang dengan sarana dan prasarana yang tersedia, 

diharapkan suatu kegiatan akan dapat dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang 

diperkirakan. Oleh karena itu pada evaluasi indikator input ini memiliki bobot yang 

cukup besar. 

2.   Indikator Proses 

 Indikator Proses ini terdiri dari : 

a. Metode  : Kesesuaian penggunaan metode /proses/langkah kegiatan  

        dalam mencapai tujuan/sasaran 

b. Waktu pelaksanaan : Kesesuaian waktu pelaksanaan dari rencana 

c. Keterpaduan  : Keterkaitan dan keterpaduan rencana kerja dengan 

  pelaksanaan 



 

 

d. Kalender Harian : Pencatatan setiap rencana kegiatan (chek list) 

Pada evaluasi indikator proses ini pelaksanaan kegiatan akan dapat dilaksanakan 

dengan baik apabila metode penyampaian yang digunakan adalah benar, dan memiliki 

keterpaduan dengan rencana kerja, sehingga waktu pelaksanaan akan sesuai dengan 

jadwal yang direncanakan, serta kegiatan yang dilakukan dan data yang diperoleh 

tercatat di dalam Kalender harian. 

3.    Indikator Ouput  

Evaluasi/Penilaian atas capaian kinerja output dilakukan dengan melihat output dari 

kegiatan yang tercantum dalam Indikator Kinerja. 

Indikator output ini teridiri dari : 

a. Adanya data yang digunakan dalam setiap praktek kegiatan Anugerah LSF 

b. Terselenggaranya setiap kegiatan yang sudah direncanakan  

c. Laporan  keberhasilan oleh setiap pendamping/ Koordinator Anugerah LSF 

d. Networking : Jaringan yang dirintis antar panitia, misal dengan masing-masing 

koordinator yang kemudian dikomunikasikan dengan Ketua Pelaksana Anugerah 

LSF, event organizer (EO), media, dan stakeholders lainnya 

Pada evaluasi indikator output tercapai, dengan asumsi bahwa kegiatan sedang 

dilaksanakan dengan baik menggunakan metode kegiatan yang benar, berdasarkan 

rencana kerja yang tepat, sesuai dengan jadwal yang direncanakan, dan tercatat di 

dalam kalender harian. Sehingga pada tahap ini potensi output dapat terlihat walaupun 

belum terealisasi. 

 

B. Penilaian Kegiatan 

Penilaian didasarkan atas total hasil penilaian berbobot terhadap kriteria-kriteria yang 

dinilai pada setiap kategori. Pembobotan diberikan sesuai dengan nilai penting kriteria di 

dalam masing-masing kategori. Besaran penilaian adalah: 

➢ A = Baik sekali (>= 80 %) 

➢ B = Baik (70-79 %) 

➢ C = Cukup (60-69 %) 

➢ D = Kurang (<= 60 %) 

 

 



 

 

C.  Penempatan SDM 

Penempatan Sumber Daya Manusia (SDM) adalah kebijaksanaan sumber daya manusia 

untuk menentukan posisi atau jabatan seseorang sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya agar dapat melaksanakan pekerjaannya dalam suatu tugas dan fungsi secara 

efektif dan efisien sebagai panitia Anugerah LSF. 

No Tahapan Kegiatan yang Harus Dilaksanakan 

1. Ketua & Wakil Pelaksana Panitia 

Anugerah LSF 

Bertanggung Jawab dalam seluruh rangkaian 

kegiatan Acara Anugerah LSF 

 

2. Panitia Steering Committee (SC) 

ANUGERAH LSF 

1. Membuat dan menentukan arah, sasaran, serta 

tujuan pelaksanan Anugerah LSF 

2. Mencari dan membentuk kepanitiaan Organizer 

Committee  

3. Merumuskan tema dan kemasan event yang 

akan diselenggarakan  

4. Memimpin dan memberikan pengarahan teknis 

pada Organizer Committee  

5. Memberi alternatif solusi jika terjadi masalah 

dalam penyelenggaraan event  

6. Bertindak sebagai wakil dari panitia pelaksana 

dalam interaksi dengan organisasi terkait 

3. Panitia Organizing Committee (OC) Anugerah LSF 

 3.1. Koordinator Acara  

3.2. Koordinator Undangan dan 

Penerima Tamu 

3.3. Koordinator Dokumentasi dan 

Pembuatan VT Greetings 

3.4. Koordinator Tim Kreatif 

3.5. Koordinator Konsumsi 

3.6. Koordinator Publikasi 

 

 

 

1. Membuat Time Table kegiatan  

2. Melakukan koordinasi dengan bidang kerja 

lainnya dalam kepanitiaan event lomba  

3. Berpartisipasi aktif melaksanakan kegiatan 

sesuai rencana  

4. Saling memberikan bantuan lintas divisi  

5. Melaporkan perkembangan kerjanya dalam 

rapat-rapat kepanitiaan  

6. Melaporkan hasil penjurian kepada Koordinator 

Lomba  



 

 

7. Mempertanggungjawabkan segala kegiatan 

yang telah dan akan dilaksanakan kepada Ketua 

Pelaksana Anugerah LSF 

 3.7. Kurator dari masing-masing 

kategori 

 

     

1. Membuat time table kegiatan  

2. Melakukan koordinasi dengan bidang kerja 

lainnya dalam kepanitiaan event Anugerah  

3. Berpartisipasi aktif melaksanakan kegiatan 

sesuai rencana  

4. Saling memberikan bantuan lintas divisi  

5. Melaporkan perkembangan kerjanya dalam 

rapat-rapat kepanitiaan  

6. Melaporkan hasil penjurian kepada 

Koordinator Anugerah 

7. Mempertanggungjawabkan segala kegiatan 

yang telah dan akan dilaksanakan kepada 

Ketua Pelaksana Anugerah LSF 

 

D.  Pendanaan 

Dalam melaksanakan Kegiatan Anugerah LSF berdasarkan tugas dan fungsi seluruh 

kebutuhan Rangkaian Acara dan Tim Panitia Anugerah LSF dibebankan kepada anggaran 

APBN Tahunan yang telah diajukan oleh sekretariat LSF ditahun sebelum dilaksanakannya 

kegiatan tersebut.  

 

E.  Venue 

Sebelum memilih venue yang tepat, beberapa hal mendasar yang harus dipelajari dalam 

sebuah acara adalah kesiapan venue menampung pengisi acara, tamu dan penonton, untuk 

keseluruhan acara Malam Anugerah LSF. Selain itu, beberapa hal pendukung yang perlu 

diperhatikan adalah kepantasan, keamanan, kenyamanan serta akses menuju venue tersebut. 

Ukuran sebuah acara juga dapat menentukan kesuksesan sebuah acara. Ukuran venue yang 

terlampau kecil akan berpontensi pada ketidaknyamanan yang berujung pada turunnya image 

event di mata penontonnya.  

Sarana pendukung lain yang harus dimiliki venue diantaranya adalah ketersediaan ruang 

tunggu tamu VVIP, VIP dan area tunggu tamu Non VIP. Selain itu sarana pendukung lain 



 

 

yang harus tersedia pada venue adalah ketersediaan toilet, musala, lokasi parkir dan kawasan 

parkir tamu undangan juga harus diperhatikan.  

 

F. Kerjasama/Mitra Kerja  

Kerja sama adalah pengaturan kemitraan saling menguntungkan yang dilakukan secara 

sukarela oleh dua bidang usaha atau lebih. Kerjasama ini menjadi hal yang menguntungkan 

karena beberapa permasalahan menjadi lebih ringan. 

Ketika kita mengajukan penawaran kerjasama kepada pihak lain yang akan mendukung 

penyelenggaraan program, kita akan mempelajari dan mengidentifikasi calon pihak yang akan 

bekerjasama dengan kita. Setelah itu baru  dibuat ringkasan eksekutif (executive summary), 

dan menyusun paket proposal sesuai  dengan apa yang kita inginkan. Adapun beberapa yang 

kita harapkan dari kerja sama ini adalah : 

1. Membangun hubungan yang baik  

2. Mendukung program kerja 

3. Membangun kemitraan yang solid dan saling berdampak untuk jangka panjang 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KERANGKA ACUAN KERJA DAN SPESIFIKASI TEKNIS  

MALAM ANUGERAH LEMBAGA SENSOR FILM TAHUN 2025 
 

 

KERANGKA ACUAN KERJA 

 

I. LATAR  BELAKANG 

 

 

Film merupakan produk budaya yang efektif untuk menyampaikan pesan yang berkaitan dengan 

nilai budaya, kearifan lokal dan pembangunan karakter bangsa. Karena itu pemerintah perlu 

melakukan usaha secara konsisten untuk terus mendorong insan/komunitas kreatif, agar terus 

menghasilkan produk budaya yang sesuai dengan tatanan nilai (karakter) bangsa Indonesia. Pada 

sisi lain, edukasi terhadap masyarakat Indonesia untuk semakin mencintai film Indonesia yang 

berkualitas juga harus menjadi perhatian. 

 

Pada tahun 2024, untuk pertama kalinya jumlah film nasional yang disensorkan melebihi jumlah 

film asing. Hal ini menunjukan bahwa film kita mulai mampu menunjukan ide dan gagasan yang 

menarik sehingga diakui keberadaannya. Dukungan kemajuan teknologi di bidang perfilman, 

perlengkapan produksi dan pasca produksi, serta keterampilan para insan film merupakan potensi 

yang sangat luar biasa. Oleh karena itu, dengan mengoptimalkan kreatifitas dan inovasi maka 

perfilman Indonesia akan dapat diperhitungkan di dalam negeri maupun di luar negeri. 

 

Film Indonesia dengan tema nilai budaya, kearifan lokal dan pembangunan karakter bangsa adalah  

tema film yang perlu dikembangkan. Selain sebagai konsumsi lokal, juga diharapkan kiprahnya di 

dunia internasional dapat mengharumkan nama bangsa. Untuk mengapresiasi film-film terbaik 

Indonesia dan insan film, serta berbagai pihak yang telah mendukung pelaksanaan penyensoran 

dan kampanye Gerakan Nasional Budaya Sensor Mandiri, maka diadakanlah Anugerah LSF 

dengan mengusung tema “Suar Ragam Layar untuk Indonesia”. Tema ini bermakna bahwa film 

adalah media yang sangat penting dalam kebudayaan. Dalam konteks Indonesia yang beragam, 

film harus memiliki aspek yang beragam. Untuk itu dibutuhkan panduan bagi ekosistem perfilman 

agar seluruh pihak dapat memiliki arah yang selaras dan ruang yang adil. Kehadiran LSF menjadi 

suar panduan tersebut. Tidak hanya bagi pelaku industri, tetapi juga bagi masyarakat luas, terutama 

makin beragamnya tontonan yang hadir di tengah masyarakat. LSF juga harus menjangkau seluruh 

elemen dalam ekosistem perfilman dan memberi arti bagi bangsa. Suar melambangkan peran LSF 

dalam memberi panduan bagi masyarakat terutama melalui klasifikasi usia, edukasi sensor mandiri 

dan dorongan pada tontonan yang berkualitas. 

 

 

 

 



II. MAKSUD DAN TUJUAN 

1. Maksud 

Anugerah LSF merupakan bentuk apresiasi LSF kepada pemerintah, pemangku kepentingan 

perfilman, dan masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam melaksanakan budaya sensor 

mandiri. 

 

2. Tujuan 

Adapun tujuan dari penyelenggaraan Anugerah LSF ini adalah: 

a. Meningkatkan perilaku taat sensor 

b. Memberikan apresiasi kepada pemerintah, pemangku kepentingan perfilman, dan 

masyarakat yang memenuhi kriteria sensor mandiri dengan mengedepankan pendidikan, 

budaya dan menjalankan fungsi, tujuan, dan asas film 

c. Memberi nilai tambah bagi film yang mendapatkan penghargaan 

d. Memberikan motivasi agar produksi perfilman semakin baik dari segi kualitas dan 

kuantitas 

e. Mensosialisasikan Gerakan Nasional Budaya Sensor Mandiri. 

 

 

III. PENERIMA MANFAAT  

Penerima manfaat kegiatan Anugerah LSF 2025 adalah sebagai berikut: 

1. Eksibitor yaitu: Bioskop, Stasiun TV, dan Jaringan Teknologi Informatika 

2. Rumah Produksi; 

3. Kementerian/Lembaga; 

4. Insan Perfilman;  

5. Lembaga Pendidikan; dan 

6. Masyarakat umum. 

 

IV. LINGKUP KEGIATAN 

Lingkup kegiatan yang akan dilaksanakan dalam pekerjaan Kegiatan Malam Anugerah LSF 2025 

meliputi tahap sebagai berikut: 

1. Tahap Prapelaksanaan 

• Promosi Kegiatan: 

- Media online dan jaringan informatika  

- Running text di program-program siaran TV 



- Media Sosial  

• Konferensi Pers 

• Pembuatan VT: 

- Presiden RI 

- Ketua DPR RI 

- Menteri Kebudayaan 

- Proses Penjurian 

- Para Nomine (17 kategori): 3 Nomine per kategori 

- Para Pemenang (17 pemenang)  

- Profil Penerima Lifetime Achievement (1 Kategori) 
 

2. Tahap Pelaksanaan Malam Anugerah 

• Mobilisasi Tamu Undangan, Panitia, Artis, dan Pengisi Acara; 

• Malam Anugerah LSF 

- Produksi Acara malam anugerah. 

- Artis dan pengisi acara. 

- Siaran Live/Live Delay on air prime time. 
 

3. Tahap Evaluasi dan Pelaporan 

• Post Event News; 

• Penyusunan Laporan. 

  

V.  LINGKUP KELUARAN 

 Keluaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah: Laporan Kegiatan hasil Pelaksanaan Anugerah 

LSF 2025 dengan tema “Suar Ragam Layar untuk Indonesia”. 

 

VI.  KRITERIA PELAKSANA PEKERJAAN 

Pelaksana Pekerjaan Malam Anugerah LSF 2025 adalah Stasiun Televisi yang harus memenuhi 

kriteria sebagaimana yang telah ditentukan berikut ini: 

 

1. Mempunyai ide dasar acara yang menjadi landasan setiap aspek/rangkaian acara (kegiatan) 

yang tertuang dalam bentuk konsep kreatif yang ditawarkan. Mampu 

menghadirkan/menampilkan kekayaan budaya bangsa dan kearifan lokal, sesuai dengan 

konsep dan nuansa film dalam kreativitas acara. 

2. Memiliki kemampuan memberikan design yang menarik untuk stage / tata panggung, 

pencahayaan, audio visual, multimedia dan sumber daya manusia, serta kemampuan 

menghadirkan pengisi acara yang sesuai. 

3. Mampu mengorganisir para nomine, tamu VIP dan VVIP pada saat penyelenggaraan acara, 

dan memiliki standar protokoler secara profesional. 



4. Sanggup memberikan sarana promosi lainnya, diantaranya press conference, promo pratayang 

dan pemberitaan pascatayang. Semakin luas dan bervariasinya media promosi akan 

memberikan dampak positif bagi pengenalan masyarakat terhadap LSF dan Program LSF. 

Promo pratayang dan pemberitaan pascatayang selain dilakukan oleh TV penyelenggara juga 

dilakukan oleh grup afiliasinya. 

5. TV penyelenggara mampu menjalankan kegiatan produksi dengan konsep live atau live delay 

di saluran televisi dan jaringan teknologi informatika, serta mempunyai portofolio pernah 

menyelenggarakan acara sejenis. 

6. Penyelenggara aktif dalam menyensorkan materi ke LSF sebelum ditayangkan. Hal ini 

menunjukan kesadaran untuk melakukan sensor untuk perlindungan terhadap masyarakat atas 

materi yang ditayangkan. 

7. Taat dalam melaksanakan keputusan sensor dengan menayangkan telop STLS. 

8. Memiliki coverage siaran di seluruh Indonesia secara terestrial, serta kemampuannya dikenal 

dan diminati oleh masyarakat. 

9. Konten TV yang ditayangkan beragam, hal ini penting dalam mempengaruhi banyaknya variasi 

penonton, agar LSF lebih dikenal masyarakat luas. 

10. Jam tayang yang diberikan TV yang bersangkutan, di jam primetime sesuai kebutuhan LSF. 

11. TV penyelenggara sanggup menyediakan durasi bersih minimal 120 menit di luar spot iklan 

(segala sumber pendapatan dari spot iklan sepenuhnya menjadi hak TV penyelenggara) 

12. TV penyelenggara memberikan output berupa:  

a. Program Acara secara live 

b. Soft file tayangan tanpa iklan, watermark dan logo. 

c. Dokumentasi seluruh rangkaian acara, berupa foto dan video 

13. Hak cipta acara menjadi milik LSF. 

14. Tersedia penerjemah bahasa isyarat 

 
 

VII. PENILAIAN PENAWARAN PELAKSANA PEKERJAAN 

 Penilaian penawaran oleh pelaksana pekerjaan dilakukan dengan pembobotan nilai yang 

mencakup beberapa kriteria yaitu berdasarkan tahapan teknis Pekerjaan Malam Anugerah LSF 

2025 sebagai berikut: 

1. Konsep Acara (60%) 

2. Prapelaksanaan (15%) 

3. Teknis Pelaksanaan (20%) 

4. Pascapelaksanaan (5%) 

 

VIII. TAHAPAN EVALUASI DAN PELAPORAN  

Evaluasi dan Pelaporan meliputi kegiatan Post Event News dan Penyusunan laporan dalam bentuk 

hard copy dan soft copy, penyajian laporan adalah Laporan Pelaksanaan diserahkan sebanyak 4 

eksemplar memuat hasil kegiatan yang meliputi: Praanugerah 2025, Malam Anugerah 2025 dan 

kegiatan pendukung lainnya. 



 

IX. JADWAL PELAKSANAAN PEKERJAAN 

Pelaksanaan kegiatan Anugerah LSF 2025, ini harus dicapai dalam kurun waktu 85 hari kalender, 

meliputi kegiatan: Prapelaksanaan Anugerah, Malam Anugerah LSF 2025, Evaluasi dan 

Pelaporan, dan kegiatan pendukung lainnya. 

 

Matrik Waktu Pelaksanaan Kegiatan  

No Kegiatan 

Bulan 

Juli Agustus September 

1 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Tahapan Prapelaksanaan/ 

Persiapan/Koordinasi/ 

             

2. Pelaksanaan              

3. Pelaporan dan Evaluasi              

 

X. PEMBIAYAAN 

Kegiatan Malam Anugerah LSF Tahun 2025 ini dibiayai dengan APBN 2025 melalui DIPA Satuan 

Kerja Lembaga Sensor Film tahun 2025 dengan pagu anggaran sebesar Rp2.084.880.000,- (Dua 

Miliar Delapan Puluh Empat Juta Delapan Ratus Delapan Puluh Ribu Rupiah) sudah termasuk 

PPN dan PPh. 

  



SPESIFIKASI TEKNIS 

 

ANUGERAH LEMBAGA SENSOR FILM TAHUN 2025 

 

PROPOSAL PENYELENGGARAAN MALAM ANUGERAH 

No. Kriteria Persyaratan atau Penilaian 

1 Konsep Acara 

Elemen Konsep Show (Subkriteria) 

a. Keselarasan Tema  

b. Alur Acara (Flow/Narrative) 

c. Pengalaman Audiens (Audience 

Experience) 

d. Orisinalitas 

e. Inovasi Teknologi 

f. Performing Stage dan Pendukung 

Acara 

g. Protokoler Penyelenggaraan 

Ide dasar acara yang menjadi landasan setiap 

aspek/rangkaian acara (kegiatan) yang tertuang dalam 

bentuk konsep kreatif yang ditawarkan. Mampu 

menghadirkan/menampilkan kekayaan budaya bangsa 

dan kearifan lokal yang erat dan tidak lepas dari konsep 

dengan nuansa film dalam kreativitas konsep acara.  

 

Kemampuan memberikan desain yang menarik untuk 

tata panggung, pencahayaan, audiovisual, multimedia 

dan sumber daya manusia, serta kemampuan 

menghadirkan pengisi acara yang sesuai. 

 

Executive Producer 

- Memiliki pengalaman menangani pertunjukan sejenis 

minimal 2 kali pada 5 tahun terakhir 

 

Show Director 

- Memiliki pengalaman menangani pertunjukan sejenis 

minimal 2 kali pada 5 tahun terakhir 

 

Stage Manager 

- Memiliki pengalaman menangani pertunjukan sejenis 

minimal 2 kali pada 5 tahun terakhir 

 

Corporate Secretary 

- Memiliki pengalaman menangani pertunjukan sejenis 

minimal 2 kali pada 5 tahun terakhir 

 

 

 

I. PRAPELAKSANAAN  

Promosi, meliputi: 

No Komponen Volume Spek Teknis 

1 Promo Online I pkt - Liputan dan press release pada dua jaringan media online milik 

stasiun TV group affiliasi 5 kali (H-10, H-3, H-1, H, dan H+1) 

- Liputan dan press release pada dua jaringan media online milik 

stasiun TV non-group affiliasi 2 kali (H+1 dan H+2) 

- Media Sosial milik stasiun TV: Instagram reels, Facebook 

reels, Post X, dan TikTok Feed 4 kali (H-7, H-3, H-1, dan H) 



2 Promo on Air  

 

1 pkt - Teaser Malam Anugerah minimal 3 kali sebelum malam 

anugerah, durasi per pac 10-15 detik (H-2, H-1, dan H sebelum 

program Malam Anugerah) 

- Superimpose 2 kali (H-1 dan H) 

- Running text 2 kali, pada program news dan infotainment (H-1 

dan H) 

- Adlips pada program andalan Stasiun TV, 3 kali (H-2, H-1, dan 

H sebelum program Malam Anugerah) 

- Countdown timer H-2 hour program on air 

- Promo Endorsement dari Artis Pengisi Acara dan Pejabat 

3 Press conference 1 kali 2 hari sebelum Malam Anugerah 

 

 

Production Others, meliputi: 

No Kegiatan Volume Spek Teknis 

1. Pembuatan VT 74 VT - Presiden RI 

- Ketua DPR RI 

- Menteri Kebudayaan 

- Penjurian, durasi 90-120 detik 

- Nomine (17 kategori x 3 Nomine) durasi 10 detik per nomine 

- Para Pemenang 30 detik per pemenang 

- Profil Lifetime Achievement durasi 60 detik 

 

2 Online Streaming  1 paket - Menyediakan akses online streaming untuk penayangan 

Malam Anugerah LSF 2025 di media jaringan teknologi 

informatika (JTI).  
 

 

 

II. PELAKSANAAN 

Panggung Anugerah 

No. Kegiatan Volume Spek Teknis 

1. Musik 1 paket Minus one dengan arrangement 

2. Pembawa acara On Air 3 org x 1 keg. Profesional Host 

3. Bintang Tamu Artis Musisi 

Pop 

4 Org x 1 keg. Penyanyi/musisi pria dan wanita tingkat nasional 

4. Bintang Tamu Artis Grup 

Band 

1 grup x 1 keg. Grup Band 

5. Duo atau Grup Komedian 1 grup x 1 keg. Komedian tingkat nasional 

6. Pembaca Nominasi 18 org x 1 keg. Aktor dan Aktris Nasional yang memiliki 

keterkaitan dengan perfilman/pertelevisian 

7. Koreografer & Penari  1 paket. 15-20 penari 



8. Venue 1 paket x 1 keg. Lokasi acara malam anugerah dengan kapasitas 

400 orang 

9. Alat dan Kru 1 paket x 1 keg. Alat studio, kamera dengan spesifikasi minimal 

resolusi broadcast: 1920 x 1080, 24 fps, ratio: 16:9 

(minimal 7 unit set kamera), multimedia dan 

kru/operator 

10. Stylish & Kostum 1 paket Penanggungjawab style talent, penari & bintang 

tamu 

11. Tim Make Up 1 paket Penanggungjawab make up talent, penari dan 

bintang tamu 

12. Set panggung dan dekorasi 1 paket Konstruksi rigging set panggung utama standar 

broadcast, ukuran minimal 12 x 10 x 1 meter dan 

finishing floor melamin. 

13. Broadcast  120 mnt x 1 sts Biaya airtime (Live/Live Delay) di TV Nasional 

minimal 120 menit di luar spot iklan (segala 

sumber pendapatan dari spot iklan sepenuhnya 

menjadi hak TV penyelenggara). Ditayangkan 

pada primetime sesuai kebutuhan LSF (jam 19.00 

WIB) 

14. Sound System 1 paket Audio sistem (power amphlifier, speaker, 

subwofer, delay speaker, mixer, effect processor, 

wireless michrophone set) 

15. Lighting Set 1 paket Lighting, Rigging & Scaffolding System 

 

III. EVALUASI DAN LAPORAN 

Pembiayaan Penggandaan Laporan meliputi: 

No. Komponen Volume Spek Teknis 

1 Post Event News 1 Paket - Press release pada dua jaringan media online milik 

stasiun TV (group affiliasi) & nongroup affiliasi, 1 

kali pada H+1 Malam Anugerah. 

- Timeline Instagram, Facebook, X, TikTok: 1 kali 

pada H+1 Malam Anugerah. 

- Youtube: 1 kali H+1 Malam Anugerah (Post Edit) 

2 Laporan Pelaksanaan 4 Eks x 1 Keg Merupakan laporan dan dokumentasi pelaksanaan 

kegiatan yang dibuat sebanyak 4 eksemplar hardcopy dan 

softcopy. 

 

 

 

 
 



 

FORM PENILAIAN  

CALON PELAKSANA PEKERJAAN MALAM ANUGERAH LSF 2025 

 

NO KRITERIA PENILAIAN BOBOT 
TV A TV B TV C DST. 

KETERANGAN 
NILAI NILAI NILAI NILAI 

1 Proposal 60%      

 a. Keselarasan Tema  5      

 b. Alur Acara (Flow/Narrative) 10      

 
c. Pengalaman Audiens (Audience 

Experience) 
5      

 d. Orisinalitas 7      

 e. Inovasi Teknologi 6      

 
f. Performing Stage dan Pendukung 

Acara 
10      

 g. Protokoler Penyelenggaraan 7      

 h. Executive Producer 4      

 i. Show Director 1      

 j. Stage Manager 1      

 k. Corporate Secretary 4      

2 Prapelaksanaan 15%      

 a. Promo Online 5      

 b. Promo On Air 5      

 c. Press conference 2      

 d. Pembuatan 74 VT 2      



 e. Online Streaming 1      

3 Teknis Pelaksanaan 20%      

 a. Musik 1      

 b. Pembawa acara On Air 2      

 c. Bintang Tamu Artis Musisi Pop 2      

 d. Bintang Tamu Artis Grup Band 2      

 e. Duo atau Grup Komedian 1      

 f. Pembaca Nominasi 3      

 g. Koreografer & Penari  1      

 h. Venue 1      

 i. Alat dan Kru 1      

 j. Stylish & Kostum 1      

 k. Tim Make Up 1      

 l. Set panggung dan dekorasi 1      

 m. Broadcast  1      

 n. Sound System 1      

 o. Lighting Set 1      

4 Pascapelaksanaan 5%      

 a. Post Event News 3      



 b. Laporan Pelaksanaan 2      

        

 JUMLAH 100%      

 
Ket: Berdasarkan Lingkup Kegiatan Malam Anugerah LSF pada Kerangka Acuan Kerja dan Spesifikasi Teknis Malam Anugerah LSF 2025 

 

 



 

RCTI MNCTV GTV INEWS TRANS TV TRANS7 SCTV INDOSIAR
MENTARI 

TV
MOJI TV ANTV TV ONE MD  TV

KOMPAS 

TV
METRO TV RTV DAAI TV TVRI

1 Visibility produksi TV mampu menjalankan kegiatan produksi 

dengan konsep live  atau live delay  dengan 

memanfaatkan penggunaan teknologi informasi 

dan aplikasi terkini. Mempunyai portofolio 

pernah menyelenggarakan acara sejenis.

V V V V V V V V V V V V V V

2 Televisi yang aktif 

menyensorkan materi

TV penyelenggara aktif dalam menyensorkan 

materi ke LSF sebelum ditayangkan. Hal ini 

menunjukan kesadaran untuk melakukan sensor 

untuk perlindungan terhadap masyarakat atas 

materi yang ditayangkan.

V V V V V V V V V V V V V V V V V V

3 Kepatuhan penayangan 

STLS/Telop

Taat dalam melaksanakan keputusan sensor 

dengan menayangkan telop STLS.
V V V V V V V V V V V V V V V V V V

4 Coverage  siaran TV tersebut memiliki coverage siaran di 

seluruh Indonesia secara terestrial, serta 

kemampuannya dikenal dan diminati oleh 

V V V V V V V V V V V V V V V V

5 Audience Share Berada di posisi 15 (lima belas) teratas 

berdasarkan AC Nielsen 
V V V V V V V V V V V V V V V

Ket:

Televisi yang tidak memenuhi satu atau lebih dari kriteria utama artinya tidak memenuhi syarat untuk mengikuti proses 

FORM SCREENING  AWAL CALON TELEVISI PENYELENGGARA MALAM ANUGERAH LSF 2025

NO KRITERIA URAIAN
STASIUN TELEVISI



Nomor  : 16.01/UKPBJ.LSF/Pokja#09/LK.00.00/2-3/VI/2025      Jakarta, 2 Juli 2025 

Lampiran : 1 (satu) berkas 

 

Kepada Yth. 

 

Perihal: Undangan 

 

Dengan ini kami mengundang Bapak/Ibu untuk mengikuti proses Pengadaan yang 

dikecualikan pada paket Pekerjaan Jasa Lainnya sebagai berikut: 

 

1. Paket Pekerjaan 

 Nama Paket Pekerjaan : Malam Anugerah LSF Tahun 2025 

 Lingkup Pekerjaan : Penyelenggaraan Malam Anugerah LSF 2025 

 Pagu Anggaran  : Rp2.084.880.000,- 

  (Dua Miliar Delapan Puluh Empat Juta Delapan Ratus Delapan  

  Puluh Ribu Rupiah) 

 Sumber Dana  : DIPA Lembaga Sensor Film Tahun Anggaran 2025 

Sumber p  

2. Pelaksanaan Pengadaan 

 Tempat dan alamat : Kantor Sekretariat LSF, Gedung F Lantai 6 Komplek  

      Kemendikbud Senayan-Jakarta 

 Telepon/Fax  : (021) 2524845 

 Website   : www.lsf.go.id 

 

Bersama ini kami sampaikan jadwal pelaksanaan sebagai berikut:  

 

No Kegiatan Hari, tanggal Waktu Keterangan 

1 Pengiriman 

Undangan ke Calon 

TV Penyelenggara 

Kamis, 3 Juli 2025 
  

2 Anwijzing 

(Penjelasan) Paket 

Pekerjaan 

Pengadaan Malam 

Anugerah LSF 2025 

Jumat, 4 Juli 2025 09.00 WIB s.d 12.00 

WIB 

Pembukaan Pemberian Penjelasan melalui zoom 

(30 menit). 

Join Zoom Meeting 

https://us06web.zoom.us/j/86089454282?pwd=kX

MvDMSLcauFzbZCj7KbM62QNTxKDD.1 

Meeting ID: 860 8945 4282 

Passcode: 331231 

 

Pertanyaan dikirim via email : 

ukpbjkemenbudaya@gmail.com 

 

Kumpulan pertayaan bisa dilihat di : 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/e/2PACX-

1vR7suIc_9MljtYec4gR5UZc40ZqJaL9SEZiL2h-

CvHeTtxnKHoA9sMJZ_OsXxtZKC5AEFDD1e1

VGEZR/pubhtml  
3 Penyampaian 

proposal dan 

penawaran harga 

oleh calon TV 

penyelenggara 

4 Juli s.d 9 Juli 2025 Pengiriman ke 

alamat email, paling 

lambat 9 Juli 2025, 

Pukul 

16.00 WIB 

Pengiriman dilakukan melalui email. 

(Tata cara penyampaian akan disampaikan oleh 

Tim Pokja) 

4 Presentasi proposal 

dan penawaran oleh 

Kamis, 10 Juli 2025 Sesi 1: 09.00 - 10.00 

Sesi 2: 10.00 - 11.00 

Kantor Sekretariat LSF, Gedung F Lantai 6 

Komplek Kemendikbud Senayan-Jakarta  

https://us06web.zoom.us/j/86089454282?pwd=kXMvDMSLcauFzbZCj7KbM62QNTxKDD.1
https://us06web.zoom.us/j/86089454282?pwd=kXMvDMSLcauFzbZCj7KbM62QNTxKDD.1
mailto:ukpbjkemenbudaya@gmail.com
https://docs.google.com/spreadsheets/d/e/2PACX-1vR7suIc_9MljtYec4gR5UZc40ZqJaL9SEZiL2h-CvHeTtxnKHoA9sMJZ_OsXxtZKC5AEFDD1e1VGEZR/pubhtml
https://docs.google.com/spreadsheets/d/e/2PACX-1vR7suIc_9MljtYec4gR5UZc40ZqJaL9SEZiL2h-CvHeTtxnKHoA9sMJZ_OsXxtZKC5AEFDD1e1VGEZR/pubhtml
https://docs.google.com/spreadsheets/d/e/2PACX-1vR7suIc_9MljtYec4gR5UZc40ZqJaL9SEZiL2h-CvHeTtxnKHoA9sMJZ_OsXxtZKC5AEFDD1e1VGEZR/pubhtml
https://docs.google.com/spreadsheets/d/e/2PACX-1vR7suIc_9MljtYec4gR5UZc40ZqJaL9SEZiL2h-CvHeTtxnKHoA9sMJZ_OsXxtZKC5AEFDD1e1VGEZR/pubhtml


calon TV 

penyelenggara 

Sesi 3: 11.00 - 12.00 

Sesi 4: 13.00 - 14.00 

Sesi 5: 14.00 - 15.00 

Sesi 6: 15.00 - 16.00 

Sesi 7: 16:00 - 17.00 

5 Penetapan 

Pemenang 

Jumat, 11 Juli 2025 
 

 

6 Pengumuman 

Pemenang 

Sabtu, 12 Juli 2025 
 

Disampaikan ke email masing-masing calon TV 

Penyelenggara 

7 Penandatanganan 

Kontrak Kerja 

Malam Anugerah 

LSF 2025 

Selasa, 15 Juli 2025 Tentatif Dilakukan oleh PPK dan Pimpinan 

Tertinggi/Pejabat Berwenang di TV Penyelenggara 

 

Dokumen Proposal dan penawaran harga yang sudah ditandatangani oleh direktur atau yang 

diwakilkan dikirimkan langsung dalam bentuk softcopy yang terenkripsi/password ke email: 

ukpbjkemenbudaya@gmail.com dan hardcopy pada saat presentasi dilakukan.  

 

Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih. 

 

Pokja Pengadaan Barang dan Jasa 

  UKPBJ Kementerian Kebudayaan 

 

mailto:ukpbjkemenbudaya@gmail.com




 



 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Kepada Yth. 
Tim Pokja Pengadaan Barang dan Jasa UKPBJ 
Kementerian Kebudayaan RI 
di Tempat 

 
Dengan Hormat, 
Pertama-tama kami mengucapkan terima kasih atas kepercayaan dan dukungan Lembaga 
Sensor Film (LSF) pada Kompas TV. Semoga kerja sama yang telah terjalin dengan baik 
selama ini memberikan manfaat bagi kita semua. 

 
Pada kesempatan ini, Kompas TV bermaksud menawarkan kerja sama penyelenggaraan dan 
penayangan pada program “Malam Anugerah Lembaga Sensor Film 2025” dengan detail 
benefit sebagai berikut : 

 
1. PRE EVENT 

Social Media Promo 
A. KompasTV 

- Instagram Reels post 1x 
- Facebook Reels post 1x 
- Twitter/X post 1x 
- TikTok Feed post 1x 

 
On Air Promo 

- Running Text 4x 
- Promo On Air (ROS) 4x 
- Superimpose 4x 

 
Advertorial Online 
Kompas Group 

- Advertorial Kompas.tv 3x 
- Advertorial Kompas.com 2x 

Press Conference 
- Produksi Press Conference 1x 

 
Video Production 

- Produksi VT (Presiden RI, Ketua DPR RI, Menteri Kebudayaan, Proses 
penjurian, Nominees) 74x 

Jakarta, 9 Juli 2025 

Nomor 
Hal 
Lampiran 

: 176/KGTV-SM-AUD/VII-25 
: Surat Penawaran Kerjasama 
: Proposal dan Paket Penawaran Kerjasama 



 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. EVENT 
Malam Anugerah Lembaga Sensor Film 2025 

- Produksi Malam Anugerah LSF 2025 1x 
- Penayangan Malam Anugerah LSF 2025 1x 

o Durasi 120 menit 
- Live Streaming Youtube Malam Anugerah LSF 2025 1x 

 
3. POST EVENT 

Advertorial Online 
A. Kompas Group 

- Advertorial Kompas.tv 1x 
- Advertorial Kompas.com 1x 

 
Social Media Post (After Event) 
A. KompasTV 

- Instagram Reels post 1x 
- Facebook Reels 1x 
- Twitter/X post 1x 
- TikTok Feed post 1x 

 
Dengan nilai penawaran paket sebesar Rp. 2.000.000.000,- include PPN. 

 
Demikian penawaran ini kami sampaikan, semoga dapat menjadi kerja sama yang mutual, dan 
kami menunggu kabar baik dari Bapak terkait hal ini, untuk informasi lebih lanjut dapat 
menghubungi Audi Amanda di nomor 081310500178 atau email audi.meidi@kompas.tv. Atas 
perhatian, dukungan, dan kerja samanya kami ucapkan terima kasih. 

 
Hormat Kami, 
 
 
 
 

 

Astika Kusmaryeni 
Sales Manager 

Mobile User



PT. MEDIA TELEVISI INDONESIA  
  Jl. Pilar Mas Raya Kav. A-D    
  Kedoya Kebon Jeruk  
  Jakarta 11520 – Indonesia 
  P +6221-58300077 
  F +6221-58300066 

  
 
 
 
 
 
 
No.               : 308/LO/SALES-METROTV/VII/2025 
Tanggal      : Jakarta, 9 Juli 2025 

 
 

 Kepada Yth, 
   Pokja Pengadaan Barang dan Jasa  
   UKBPJ Kementerian Kebudayaan Republik Indonesia 

Di tempat 
 
Perihal : Surat Penawaran 
 
Dengan hormat, 

 
 Pertama – tama perkenankan kami mengucapkan terima kasih atas kerja sama yang telah terjalin antara 

Kementerian Kebudayaan Republik Indonesia dan PT Media Televisi Indonesia (METRO TV). 
 
Bersama ini kami sampaikan penawaran untuk MALAM ANUGERAH LEMBAGA SENSOR FILM 2025 dengan 
tema “Suar Ragam Layar Untuk Indonesia”di Metro TV. 

 
Untuk koordinasi lebih lanjut dengan pihak kami dapat menghubungi Sdri. Ita Nurmilasari di nomor 
+62 812-9215-698 atau Sdri. Putri Ayu Lestari di nomor +62 857-3037-2591.  
 
Demikian hal ini kami sampaikan. Atas perhatian serta kerjasamanya, kami ucapkan terima 
kasih. 

 
Hormat kami, 

 
 
 
 
 

Handry Pulungan 
General Manager Sales 

 
 
 

    
 
 
 
 
 
 
 

  www.metrotvnews.com 



 
 

Jakarta, 9 Juli 2025 
No: EKS/SBI.0174/SAL-SL4/VII/2025  
  
Kepada Yth, 
Pokja Pengadaan Barang dan Jasa UKPBJ  
Kementerian Kebudayaan 
Di Tempat 
 
Hal : Penawaran Kerjasama Event Malam Anugerah LSF 
 
Dengan Hormat, 
 
Bersama ini kami sampaikan penawaran kerja sama dengan tvOne kepada Lembaga Sensor Film 
dengan detil sebagai berikut : 
 

 EO Malam Anugerah LSF Tahun 2025 
Periode : September 2025 
Budget Rp. 2.970.000.000,-  Incl PPN 
 

Terlampir juga paket dan proposal  kerja sama sebagai bahan pertimbangan, besar harapan kami kerja 
sama ini dapat terlaksana. Untuk konfirmasi mohon sekiranya dapat menghubungi tim kami sdr. Deni 
Hidayat (08161806488) dan sdr. Fajar Armando (082225453655). 
  
Demikian surat penawaran ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima 
kasih. 
 
Hormat Kami, 
PT. Lativi Mediakarya (tvOne) 
 
 
 
  
Deni Hidayat 
Sales Manager 
 

Cc : 
M.G. Limi  - Direktur Business Marketing/Sales & Programming 
Maureen Caroline  - GM Sales 
Ahmad Bahtiar Rifai - GM Marketing 
Fajar Armando  - Account Executive 



 



 



 



 



 

 



 



 



 



 

 

 



 



LAMPIRAN 1: RAB Anugerah LSF 2025 
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Berita Acara Pengumuman Pemenang 

Malam Anugerah LSF Tahun 2025 

Nomor : 21.01/UKPBJ.LSF/Pokja#09/LK.00.00/2-3/VII/2025 

 

 

Pada hari ini, 12 Juli 2025, telah dibuat Berita Acara Pengumuman Pemenang untuk paket 

pekerjaan: 

 

Nama Paket  :  Malam Anugerah LSF Tahun 2025 

Nilai Total HPS  :  Rp. 2.084.880.000,- (Dua Miliar Delapan Puluh Empat Juta Delapan 

Ratus Delapan Puluh Ribu Rupiah) 

Metode Pemilihan  :  Pengadaan di Kecualikan 

 

Sehubungan dengan hasil evaluasi terhadap penawaran yang telah disampaikan oleh para 

penyedia pada kegiatan diatas, dengan ini kami sampaikan bahwa: 

 

No Nama Stasiun TV 
Hasil Penilaian Juri dan Hasil 

Negosiasi Teknis dan Biaya 

Keterangan 

1 PT. Indosiar Visual Mandiri Skor Teknis 

Proposal (60%) : 56,05 

Prapelaksanaan (15%) : 14,05 

Teknis Pelaksanaan (20%) : 17,75 

Pasca Pelaksanaan (5%) : 3,00 

Total Nilai : 91,30 

Hasil Evaluasi : Lulus 

Pemenang 

2 iNews Media Grup Skor Teknis 

Proposal (60%) : 53,88 

Prapelaksanaan (15%) : 7,33 

Teknis Pelaksanaan (20%) : 14,45 

Pasca Pelaksanaan (5%) : 1,51 

Total Nilai : 77,18 

Hasil Evaluasi : Lulus 

Pemenang 

Cadangan I 

3 Rajawali Televisi (RTV) Skor Teknis 

Proposal (60%) : 45,84 

Prapelaksanaan (15%) : 10,00 

Teknis Pelaksanaan (20%) : 11,25 

Pasca Pelaksanaan (5%) : 3,25 

Total Nilai : 70,34 

Hasil Evaluasi : Lulus 

Pemenang 

Cadangan II 

4 Kompas TV Skor Teknis 

Proposal (60%) : 45,77 

Prapelaksanaan (15%) : 9,25 

Teknis Pelaksanaan (20%) : 12,25 

Pasca Pelaksanaan (5%) : 3,00 

Total Nilai : 70,27 

Hasil Evaluasi : Lulus 

- 

5 PT Lativi Mediakarya (tvOne) Skor Teknis 

Proposal (60%) : 42,71 

Prapelaksanaan (15%) : 11,75 

Teknis Pelaksanaan (20%) : 12,25 

- 



No Nama Stasiun TV 
Hasil Penilaian Juri dan Hasil 

Negosiasi Teknis dan Biaya 

Keterangan 

Pasca Pelaksanaan (5%) : 1,50 

Total Nilai : 68,21 

Hasil Evaluasi : Tidak Lulus 

Penawaran harga melebihi pagu 

anggaran 

6 PT. Media Televisi Indonesia 

(METRO TV) 

Skor Teknis 

Proposal (60%) : 40,24 

Prapelaksanaan (15%) : 7,75 

Teknis Pelaksanaan (20%) : 12,75 

Pasca Pelaksanaan (5%) : 1,00 

Total Nilai : 61,74 

Hasil Evaluasi : Tidak Lulus 

Penawaran harga melebihi pagu 

anggaran 

- 

 

Demikian Berita Acara ini dibuat dan ditanda tangani pada Hari, Tanggal dan Bulan 

sebagaimana tersebut di atas untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 

Pokja Pengadaan Barang dan Jasa 

UKPBJ Kementerian Kebudayaan 


























































